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| Badan Pembuat 'Was-was’ Pemilu

PRESIDEN Jokowi mengingat-
kan agar Badan Pengawas Pemilu
(Bawaslu), aktif mengajak masya-
rakat berpartisipasi mengawasi
Pemilu. Partisipasi masyarakat
salah satu yang penting dalam
mengatasi praktik politik uang.
Hati-hati banyak kejadian soal ini.
Karena politik uang Itu sudah jadi
penyakit kronis dan selalu ada, se-
lalu kumat ketika Pemilu. Presiden
Jokowi di hadapan anggota
Bawaslu yang mengikuti Rapat
Konsolidasi Nasional Bawaslu
2022, menghadapi Pemilu 2024
sangat menekankan masalah
tersebut. Selain menjaga polarisa-
sai bangsa. (KR 18/12).

Apa yang perlu diawasi dalam
Pemilu? Dari tahun ke tahun selalu
saja masalahnya sama. Sangat
krusial yakni politik uang dan po-
larisasi masyarakat. Betul kata
Presiden, tak yakin kalau ada pi-
hak yang menyampaikan politik
uang sudah tidak ada. Ber-
dasarkan pengalamannya meng-
ikuti pemilu, politik uang selalu
ada. Presiden Jokowi pernah ikut
pilkada, pemilihan walikota dua
kali, pemilihan gubernur dua kali
karena dua ronde, pemilihan presi-
den dua kali. Karena itu kalau ada
bilang enggak ada politik uang,
sulit untuk bisa dipercaya. Bahkan
Presiden sangat yakin politik uang
masih ada. Maka kemudian
Presiden meminta Bawaslu aktif
memberantas politik uang. Karena
politik uang jika diabaikan bisa
merusak demokrasi.

Hakikatnya, setiap proses
pemilu yang baik dilandaskan prin-
sip langsung, umum, bebas, jujur
dan adil (luber jurdil). Prinsip politik
ini diharapkan dapat menghasilkan
sosok pemimpin yang baik dan
bertanggung jawab. Juga memiliki
legitimasi yang tinggi untuk men-
jalankan roda pemerintahan.

Namun dalam pelaksanaan
pemilu baik kepala daerah, legis-
latif dan pemilihan yang lain, azas
luber jurdil ini sangat sulit. Hal ini
terjadi karena dipengaruhi oleh
faktor kurangnya kesadaran para
pemangku kepentingan yang terli-
bat dalam penyelenggaraan pe-
milu. Yang ujung-ujungnya adanya
pelanggaran dilakukan para kon-
testan bersama-sama dengan tim

suksesnya.

Dari sejumlah peneltian yang di-
lakukan, rata-rata menganggap
wajar adanya politik uang. Bahkan
ada jual beli suara. Tetapi karena
memang sulit membuktikan, se-
hingga semua bisa lenggang
kangkung di setiap Pemilu. Ibarat
kentut, ada baunya tapi sulit dibuk-
tikan siapa yang kentut. Berbagai
contoh, kelompok warga meman-
faatkan para kontestan untuk
membangunkan jalan, balai desa
atau fasilitas umum. Sistem terse-
but terang - terangan dilakukan
seara kolektif dan masif, di sejum-
lah wilayah. Namun politik uang
secara perorangan yang kemudi-
an dikenal bitingan juga masih
banyak.

Maka muncul harga agar bisa
menjadi kepala daerah tingkat Il
akan beda dengan suara untuk gu-
bernur, atau untuk jadi caleg pusat,
provinsi dan seterusnya. Namun
ternyata ada juga yang menolak
politik uang karena kesadaran
akan nasib masa depan bangsa.
Celah ini yang harus dimanfaatkan
Bawaslu untuk bisa kerja sama.
Mereka inilah kelompok yang
menyadari jika yang dipilih
pemimpin yang suka main sogok
akan berdampak negatif dan
mempengaruhi jalannya kehidup-
an pemerintahan dan masa depan
bangsa.

Namun demikian presiden juga
mengingatkan agar Bawaslu, teta-
plah menjaga semangat demo-
krasi pemilih. Jangan membuat
rakyat apatis bahkan menjadi
golput. Atau menjadikan kontes-
tan ketakutan dalam berkampa-
nye. Jangan menjadikan Bawaslu
menjadi Badan Pembuat Was-was
Pemilu.

Maka sangat diperlukan keber-
samaan masyarakat untuk ikut
menjadi pemantau pemilu yang
baik, sementara kontestan hen-
daknya menjaga agar pemilu tetap
bersih dan berwibawa. Berkam-
panye yang baik, tanpa harus me-
lakukan kampanye hitam dengan
menyebar hoaks yang membuat
bangsa ini terpecah. Tugas Ba-
waslu juga harus melakukan ronda
menjaga agar pemilu benar kon-
dunsif dan tak membuat weas-
was. (***)
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Hujan, Makin Banyak Jalan Berlubang

LIBUR Natal dan Tahun Baru,
tinggal menghitung hari. Dari peng-
hitungan tiket naik kereta api dan
pesawat menjelang hari libur terse-
but, ternyata DIY akan kedatangan
étamui jutaan orang. Apalagi pe-
merintah sudah mengizinkan mem-
buat acara semeriah mungkin,
agar pergerakan ekonomi ini bisa
segera pulih.

Selain untuk mencegah, pusat
perhatian orang hendaknya jangan
hanya pada daerah atau destinasi
wisata tertentu. Yang kalau di
Yogya misalnya pada Maliobro
atau jalan Margautomo. Hotel-hotel
bisa mengadakan perayaan per-
gantian tahun dengan semeriah
mungkin. Sebar kegiatan di banyak
tempat. Namun alangkah baiknya
untuk menyambut tamu tersebut,

Pemda DIY bersama pemerintah
kabupaten kota memperbaiki jalan
yang berlubang.

Mengapa? Karena sehabis hu-
jan, jalanan berlubang dalam ma-
kin banyak saja. Jalanan di wilayah
desa seperti Condong Catur
Sleman atau yang lain misalnya,
saya lihat lubangnya makin banyak
dan dalam. Sehingga bila malam
hari bisa membahayakan yang
lewat. Dan juga sudah terbukti be-
berapa kali saya lihat orang jatuh.
Karena itu sebelum keadaan makin
parah, perlu di tambal jalan-jalan
yang lubangnya makin banyak.
Mudah-mudahan akan sangat
banyak membantu libur Nataru di
Yogyakarta makin nyaman.

Ny Endang Suharmono MM,
Sariharjo, Ngaglik Sleman.

Ibu-Bangsa Memang Gandrung Membaca

Kami ingin menjadikan perempuan

lebih cakap melakukan tugas besar

yang diberikan Ibu Alam ke tangannya
agar menjadi ibu: pendidik umat manu-
sia yang utama

KONGRES Perempuan Pertama di
Yogyakarta, 22-25 Desember 1928
memaknai secara baru cita-cita Kartini,
bahwa perempuan adalah sakaguru per-
adaban. Kutipan di awal tulisan ini
memuat cita-cita kemajuan perem-
puan demi bangsanya. Ketika
éIntisarii (November, 2022) mengu-
lik secara khusus sejarah kongres
pertama tersebut, penulis menemu-
kan perempuan yang gandrung
akan kebiasaan membaca. Para
perempuan lintasgenerasi yang
tampil dan menggerakkan kongres
tersebut bermula dari kebiasaan
membaca dalam keluarganya.

Ada sosok Soejatin yang sejak mu-
da ternyata menuntaskan novel-nov-
el Karl May, juga kisah petualangan
Tom Sawyer karya Mark Twain.
Soejatin berkeyakinan bahwa se-
orang ibu yang cerdas akan meng-
hasilkan anak yang terdidik, baik
berbudi dan berilmu. Tokoh Sadi-
nem pun fasih berbahasa Melayu
dan Belanda, sehingga mampu
menulis dan berbicara di berbagai forum.
Kumpulan para perempuan demikian itu
menghadirkan komitmen nasionalisme
dalam kongres yakni bertekad bicara dan
menulis dalam Bahasa Indonesia. Ibu
Aminah Hidajat pun berprinsip bahwa ti-
dak sekolah tidak berarti berhenti belajar.

Senyampang merayakan Hari Ibu, 22
Desember, penulis tertarik menyelisik
latar keluarga para tokoh pencetus kon-
gres perempuan. Sebagai guru, penulis
berkeyakinan murid-murid di kelas
adalah bentukan keluarganya. Membaca
adalah kebiasaan yang dibangun dari ru-
mah, baik membaca teks kertas maupun
digital. Sosok ibu menyumbang habitus
penting pada anaknya, salah satunya per-
ihal membaca. Jika di rumah tidak ada
teladan atau model kebiasaan membaca,
di sekolah pun terabaikan. Mewariskan

St Kartono

generasi berilmu dan berbudi kian jauh
dari cita-cita yang tergaungkan dalam
Kongres Perempuan tersebut.
skekek
Keterampilan hidup berupa kegemaran
membaca dan semangat belajar sepan-
jang hayat yang dimiliki para ibu perintis

Kongres Perempuan tetaplah aktual di
zaman kini. Para ibu masa kini jamak
akrab dengan gawai di tangan, jari-je-
marinya lincah melacak teks yang tampil
di layar. Yang pertama-tama para ibu
lakukan mesti mendeteksi media dan
mengenali manipulasi digital hingga
menelusuri legitimitas situs-situs jaring-
an anonim atau pembuat informasi yang
tidak jelas identitasnya. Seandainya
mereka belum dekat dengan buku-buku
andal, tetaplah memilih sumber-sumber
bacaan bermutu di gawai.

Tempo hari penulis berbicara di forum
para ibu di Wonosari, Gunungkidul, me-
ngenai keluarga yang gemar membaca.
Penulis antusias membabar topik yang
tampaknya tidak populer tetapi ber-
dampak strategis. Forum setengah hari
tersebut menjadi ajang saling-berbagi

KR-JOKO SANTOSO

pengalaman para ibu. Aktivitas memba-
ca yang dilakukan para ibu muda tentu-
nya demi mendongengi anak-anaknya.
Mendengarkan dongeng sang ibu itulah
bentuk membaca pertama anak-anak
usia dini.

Mendongeng tak bisa dipandang seba-
gai tugas domestik seorang ibu. Ada im-
pian besar akan cara pikir anak-anak
yang bisa mendunia. Karl May yang me-

nulis puluhan novel berlatar Suku In-
dian, senyatanya mengunjungi Ame-
rika setelah novelnya ketiga puluh.
Masa kecilnya bergelimang dongeng
dari sang nenek, lalu berlanjut ber-
tekun membaca berbagai ensiklope-
dia, di perpustakaan. Hingga menu-

liskan berbagai kisah petualangan.
Tiada henti mendorong murid
bertekun membaca beragam teks me-
mang membutuhkan energi tersen-
diri. Mereka memang generasi yang
akrab dengan internet, mereka bisa
menjadi generasi yang terjerembab
dalam kedangkalan pikir. Namun,
menyaksikan mereka mau melahap
buku-buku, sembari meletakkan
gawainya, penulis membayangkan
para murid ini pasti menyaksikan
ibunya: yang suka membaca, yang
mendongenginya di masa kecil. Atau
yang menghabiskan banyak waktu
dengan pegang buku atau bacaan daripa-
da tertawa terkikik seharian menatap la-

yar gawainya. [

*)St Kartono, Guru SMA Kolese
DiBritto Yogyakarta.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, teri-
makasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

Tantangan Menuju Demokrasi Digital

PEMILU serentak yang dijadwalkan
14 Februari 2024, hari ini sudah ber-
jalan 6 (enam) bulan sejak dilaunching
KPU 14 Juni 2022. Berdasarkan Per-
aturan KPU nomor 3 tahun 2022 ten-
tang Tahapan dan Jadwal Penyeleng-
garaan Pemilihan Umum Tahun 2024
saat tahapannya saling beririsan. Yaitu
penetapan partai politik peserta pemilu
dengan penataan daerah pemilihan atau
dapil. Sekaligus berbarengan dengan ta-
hapan penyusunan daftar pemilih.

Sudah bisa dibayangkan segala keru-
mitan dan dinamikanya. Pemilu 2024
mendatang akan banyak tantangan ter-
utama bagi penyelenggara pemilu agar
perhelatan bisa berjalan dengan demo-
kratis dan berintegritas.

Tantangan Digital

Salah satu tantangan penyelenggara
pemilu yaitu bagaimana memberikan
solusi terhadap problematika pemilu di
ruang digital. Mengingat perjalanan
pemilu sebelumnya (baca: Pemilu 2019)
belum begitu masif perihal informasi
pemilu di dunia maya ini. Namun saat
ini berbeda, tahapan pemilu baru saja
berjalan tetapi informasi demokrasi su-
dah memenubhi ruang digital.

Tantangan ini bisa kita baca sejak
Pilkada 2020 di tengah covid-19 dengan
segala pembatasan aktivitas manusia
digantikan dengan aktivitas melalui me-
dia sosial. Termasuk salah satu taha-
pannya adalah kampanye melalui media
sosial yang kemudian terus menguat
dan mengubah arus informasi dari ru-
ang manual menjadi digital. Tranfor-
masi tersebut berpengaruh luar biasa
bagi dinamika politik di Indonesia sam-
pai berimplikasi pada ranah sosial.
Informasi digital ini kedepan akan ber-
jalan cepat dan bakal mengubah pola
dan ruang publik menjadi ruang digital.

Masyarakat secara masif akan selalu

M Abdul Karim Mustofa

terhubung dan menghubungkan diri
dalam dunia digital dengan orang lain
tanpa harus bertemu atau bertatap mu-
ka. Termasuk dalam aktivitas pemilu
beserta tahapannya. Maka ruang
berbicara, berekspresi sampai dengan
mengirim dan menerima pesan infor-
masi pun terjadi di ruang digital ini se-
cara bebas-lepas. Inilah tantangannya.
Bagaimana kita semua bisa mengenda-
likan diri dan mengelola ruang digital
yang bebas lepas tersebut menjadi
bertanggung jawab

Pemaknaan terhadap demokrasi digi-
tal adalah sebuah bentuk pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi
dalam proses politik terutama keber-
langsungan tahapan pemilu serentak
tahun 2024. Informasi yang dimaksud
bisa dalam beberapa variabel berdasar
kebutuhan dan kepentingan penyeleng-
gara, peserta, dan masyarakat secara

ruang digital. Misalkan ke depan perlu
dipikirkan bagaimana informasi pemilu
berbasis digital, cara memilih dengan
coblosan digital, kampanye melalui digi-
tal, pelaporan dugaan pelanggaran digi-
tal, penghitungan suara terekam digital
dan semua tahapan yang sedang dan

akan berlangsung berbasis digital.
Memang demokrasi digital ini harus
dipersiapkan secara matang dan rigid
agar semua bisa terlaksana dengan baik
dan akuntabel. Dan pemilu 2024 ke de-
pan sudah bisa dimulai dari sekarang de-
ngan model pendidikan demokrasi digi-
tal, membuka ruang berdemokrasi yang
cerdas, egaliter, dan tetap bijak bersuara.
Ruang digital dikonsepkan sebagai
penyangga tegaknya demokrasi, mesipun
pada sisi lain dapat pula menjadi penya-
kit yang dapat melumpuhkan tatanan
demokrasi itu sendiri. Itulah pekerjaan
rumabh kita bersama untuk mewujudkan

demokrasi digital yang baik. (1

*)M Abdul Karim Mustofa, Ketua
Bawaslu Kabupaten Sleman.

umum sebagai penerima pe-
san pemilu. Memang demo-
krasi di ruang digital ini
seperti 2 (dua) sisi mata uang
dalam hal penggunaannya.
Kalangan Milenial
Demokrasi digital juga akan
menghadirkan aspirasi ma-
syarakat terutama kalangan
milenial sebagai pengguna
platform terbesar dalam men-
curahkan ide, merangkum ke-
bijakan egaliter, membuka ru-
ang dialektika bagaimana de-
mokrasi seharusnya sesuai re-
gulasi yang ada. Dalam kon-
teks pemilu para pengguna ru-
ang digital ini bisa jadi mengu-
payakan proses tahapan

Diperkirakan terjadi pergerakan 44 juta
orang dalam libur Nataru.

-- Jangan sampai menumpuk di satu
tempat saja.

Resesi perlu dimitigasi, bukan ditakuti.
-- Dampaknya jelas, harga mulai naik.

Kabupaten/Kota di DIY siap sambut wisa-
tawan Nataru.

-- Jaga jangan sampai ada peristiwa
yang merusak pariwisata.
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pemilu bisa dimanfaatkan di
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